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Abstract

To know the stock of blood there must come directly to every existing PMI. Delay in obtaining
blood stock information may inhibit the healing of the patient and may lead to death. This study
aims to build a Blood Information System-Based Website at the Indonesian Red Cross Magelang
City, especially in helping people to obtain information on blood stock. The research method used
is Experimental with system development model is Waterfall Model. System Design using Unified
Modeling Language (UML) modeling. The programming used is PHP with DBMS using MySQL.
The result of this research is a blood stock information system at Indonesian Red Cross of
Magelang City based website that can help and facilitate the search and presentation of blood
stock information in real time, especially in Magelang City area.
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Abstrak

Untuk mengetahui stok darah yang ada harus datang langsung ke setiap PMI yang ada.
Keterlambatan memperoleh informasi stok darah dapat menghambat penyembuhan pasien dan
dapat menyebabkan kematian. Penelitian ini bertujuan untuk membangun Sistem Informasi Stok
Darah Berbasis Website di Palang Merah Indonesia Kota Magelang, khususnya dalam membantu
masyarakat untuk memperoleh informasi stok darah. Metode penelitian yang digunakan adalah
Eksperimental dengan model pengembangan sistem adalah Model Waterfall. Perancangan Sistem
menggunakan permodelan Unified Modeling Language (UML). Pemrograman yang digunakan
adalah PHP dengan DBMS menggunakan MySQL. Hasil penelitian ini adalah sebuah Sistem
Informasi stok darah di Palang Merah Indonesia Kota Magelang berbasis website yang dapat
membantu dan memudahkan pencarian dan penyajian informasi stok darah secara real time,
khususnya wilayah Kota Magelang.

Kata kunci : Kota Magelang, PHP, Sistem Informasi, Stok Darah, UML, Website

A. PENDAHULUAN

Palang Merah Indonesia (PMI) merupakan organisasi yang bergerak dibidang sosial
dan memiliki peranan penting dalam dunia kesehatan. Organisasi ini menyimpan
persediaan darah dari pendonor yang diperoleh secara sukarela. Darah adalah komponen
yang sangat penting bagi tubuh manusia, setetes darah saja sangat penting kegunaannya.

PMI telah berada di 33 daerah tingkat provinsi dan 371 Markas Cabang tingkat kota
atau kabupaten di seluruh Indonesia, salah satunya berada di Kota Magelang. Markas
Cabang kota memiliki unit kecil yang berfokus pada pengolahan darah, yaitu Unit
Transfusi Darah (UTD).

Setiap hari petugas Markas PMI datang ke UTD untuk melakukan pengecekan stok
darah dengan mengerahkan satu unit mobil ambulan. Kegiatan ini memakan tenaga dan
biaya untuk bahan bakar minyak pada kendaraan yang dipakai. Sedangkan bagi
masyarakat untuk mengetahui stok darah yang ada pada PMI mereka harus datang
langsung ke setiap PMI yang ada. Keterlambatan memperoleh informasi stok darah dapat
menghambat penyembuhan pasien dan dapat menyebabkan kematian. Oleh sebab itu
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dilakukan penelitian untuk merancang dan membangun Sistem Informasi Stok darah
Berbasis Web di Palang Merah Indonesia Kota Magelang.

Beberapa hasil penelitian terkait pengembangan sistem informasi donor darah juga
sudah dilakukan, seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sugiatno & Zundi 2017)
yang merancang dan membangun 'Aplikasi Donor darah berbasis mobile di PMI
Kabupaten Bandung'. Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi donor darah yang dapat
menyebarkan data stok darah serta jadwal, serta rute menuju ke PMI Kabupaten
Bandung. Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayati et al. 2016) yang membuat 'Sistem
Informasi Bank Darah Berbasis Web Study Kasus di RSUD Kota Yogyakarta'. Penelitian
ini menghasilkan Sistem Informasi Bank Darah menggunakan pemrograman PHP dan
basis data MySQL dan menguji kehandalan dengan 30 responden. Pengujian yang
dilakukan antara lain 1.Uji kecepatan pengolahan data stok darah, 2. Akurasi dan
kelengkapan data, 3. Kelengkapan Informasi, 4. Antar muka sistem pada proses
pembuatan laporan, 5. Manfaat dari Informasi. Penelitian yang dilakukan oleh (Hamzah
2015) yang menganalisa dan merancang 'Sistem Informasi Ketersediaan Donor Darah
Hidup'. Penelitian ini menghasilkan Sistem Informasi yang dibuat dengan pemrograman
PHP dan basis data MySQL. Sistem informasi digunakan untuk menampilkan Pendonor
Darah yang masih hidup dengan alamatnya Penelitian yang dilakukan oleh (Rizgiana et
al. 2016) yang membuat 'Aplikasi Info Unit Transfusi Darah PMI Kabupaten
Probolinggo'. Penelitian ini menghasilkan Aplikasi yang menghasilkan informasi tentang
data pendonor dan stok darah di PMI Kabupaten Probolinggo..

Penelitian ini dilakukan di Markas PMI dan UTD PMI Kota Magelang. Petugas
Markas PMI dan UTD memiliki kebijakan yang berbeda dalam mengolah informasi.
Metode pengolahan stok darah menggunakan FIFO (First In First Out) dan LIFO (last In
First Out). Informasi kantong darah akan ditambahkan pada sistem setelah melalui proses
screening.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem Informasi Stok
Darah Berbasis Web di Palang Merah Indonesia Kota Magelang. Dengan adanya aplikasi
ini diharapkan supaya diantara Markas PMI, UTD, dan masyarakat dapat terhubung
dengan baik melalui website.

B. TEORI DAN METODE PENELITIAN

1. Teori Pendukung

a. Sistem Informasi
Sistem informasi merupakan gabungan dari empat bagian utama, yaitu perangkat
lunak, perangkat keras, infrastruktur, dan Sumber Daya Manusia (SDM) yang saling
berkaitan untuk menciptakan sistem yang dapat mengolah data menjadi informasi
yang bermanfaat (Pratama 2014).

b. Pengertian Persediaan

Persediaan adalah bahan atau barang yang disimpan dan akan digunakan untuk
memenuhi suatu tujuan tertentu, misalnya dalam proses produksi barang tersebut
nantinya akan dijual. Persediaan bisa berupa bahan mentah, bahan pembantu, barang
dalam proses, ataupun barang jadi. Bisa dikatakan tidak ada perusahaan yang
beroperasi tanpa persediaan, meskipun sebenarnya persediaan merupakan suatu
sumber dana yang menganggur, karena sebelum digunakan berarti dana yang terikat
didalamnya tidak dapat digunakan untuk keperluan yang lain.

Sistem pengendalian persediaan merupakan suatu kebijakan penting yang
digunakan untuk menjaga persediaan yang ada. Mengendalikan persediaan bukanlah
hal yang mudah, apabila jumlah persediaan terlalu banyak akan menimbulkan resiko
kerusakan barang yang lebih besar. Namun, jika persediaan terlalu sedikit
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mengakibatkan resiko kekurangan persediaan (stockout) yang mengakibatkan
terhentinya proses produksi, tertundanya penjualan, dan bahkan hilangnya
kepercayaan pelanggan, oleh sebab itu sistem pengendalian persediaan harus
direncanakan dan dikoordinasi secara matang
Persediaan adalah bahan atau barang yang disimpan untuk memenuhi tujuan
tertentu, misalnya dalam proses produksi barang tersebut nantinya akan dijual. Metode
pengelolaan persediaan ada 2, yaitu :
1) FIFO (First In First Out), didasarkan pada barang yang dijual adalah barang yang
lebih dulu masuk.
2) LIFO (Last In First Out), didasarkan pada barang yang dijual adalah barang yang
terakhir masuk (Herjanto 2001).
. Pengertian Donor Darah
Donor darah merupakan kegiatan memberikan sebagian darah yang akan ditampung di
Palang Merah Indonesia dan akan diberikan kepada orang yang membutuhkan
transfusi darah (Farahdina 2015).
. Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah himpunan struktur dan teknik untuk
pemodelan desain OOP serta aplikasinya. UML adalah metodologi untuk
mengembangkan sistem OOP dan sekelompok perangkat (tool) untuk mendukung
pengembangan sistem tersebut. UML mulai diperkenalkan oleh Object Management
Group, sebuah organisasi yang telah mengembangkan model, teknologi, dan standar
OOP sejak tahun 1980-an. Sekarang UML sudah mulai banyak digunakan oleh para
praktisi OOP.

UML adalah suatu bahasa yang digunakan untuk menentukan,
memvisualisasikan, membangun, dan mendokumentasikan suatu sistem informasi.
UML dikembangkan sebagai suatu alat untuk analisis dan desain berorientasi objek
oleh Grady Booch, Jim Rumbaugh, dan Ivar Jacobson. Namun demikian UML dapat
digunakan untuk memahami dan mendokumentasikan setiap sistem informasi.
Penggunaan UML dalam industri terus meningkat. Ini merupakan standar terbuka
yang menjadikannya sebagai bahasa pemodelan yang umum dalam industri peranti
lunak dan pengembangan sistem.

UML menyediakan sepuluh macam diagram untuk memodelkan aplikasi
berorientasi objek, yaitu :

1) Use Case Diagram untuk memodelkan proses bisnis.

2) Conceptual Diagram untuk memodelkan konsep-konsep yang ada di dalam

aplikasi.

3) Sequence Diagram untuk memodelkan pengiriman pesan (message) antar

objek.

4) Collaboration Diagram untuk memodelkan interaksi antar objek.

5) State Diagram untuk memodelkan perilaku objek di dalam sistem.

6) Activity Diagram untuk memodelkan perilaku Use Cases dan objek di

dalam sistem.

7) Class Diagram untuk memodelkan struktur kelas.

8) Objek Diagram untuk memodelkan struktur objek.

9) Component Diagram untuk memodelkan komponen objek.

10) Deployment Diagram untuk memodelkan distribusi aplikasi (Nugroho

2004).
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e. Pengertian Website
Website adalah kumpulan halaman web yang saling terhubung dan file-filenya saling
terkait. Web terdiri dari page atau halaman, dan kumpulan halaman yang dinamakan
homepage. Homepage berada pada posisi teratas, dengan halaman-halaman terkait
berada di bawahnya. Biasanya setiap halaman di bawah homepage disebut child page,
yang berisi hyperlink ke halaman lain dalam web (Agung 2000)

2. Metode Pengembangan Sistem
Metode Pengembangan Sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
Waterfall, berikut adalah tahapan metode :

Definttion of
Eequirement

b

L 4

Systemn Design
and Software

Implementation
and TTnit Testing
r Y <+
Integration and
Systern Testing

b

h 4
Operation and
Maintanance

Gambar 1.Tahapan Metode Waterfall (Sommerville 2011)

Tahapan dari Pengembangan yang dilakukan yaitu:

a. Definition of Requirement
Pada tahap ini dilakukan analisis pada sistem yang sedang berjalan berdasarkan
dari data yang didapatkan dari Markas PMI dan UTD PMI Kota Magelang. Metode
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara dengan
Bapak Wahyu Nugroho sebagai Kepala Markas PMI Kota Magelang dan Bapak
Satria Graha Perdana sebagai Staf UTD Kiringan Kota Magelang. Penelitian ini
juga didukung oleh dokumen yang didapatkan dari PMI Kota Magelang yang berisi
informasi kegiatan organisasi.
Akan diajukan sistem baru berdasarkan kekurangan dari sistem yang lama, dan
menentukan batasan serta tujuan yang ingin diraih.

b. System Design of Software
Proses perancangan sistem inimenggunakan Unified Modeling Language (UML),
yang terdiri dari Usecase Diagram, Class diagram, Activity Diagram, Sequence
diagram. Kemudian merancang antar muka masukan dan keluaran yang akan
digunakan dilanjutkan dengan merancang basis data beserta tabel-tabel.nya.

c. Implementation and Unit Testing
Pada tahap ini, menerapkan hasil perancangan ke dalam bahasa program.
Pemrograman yang digunakan adalah PHP dengan basis data MySQL. Untuk
membuat tampilan web digunakan software Macromedia Dreamweaver 8. Pada
tahap ini dilakukan pengujian tiap-tiap form dan laporan yang dinamakan unit
testing.
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Menguji sistem yang sudah lengkap untuk menjamin bahwa persyaratan telah
terpenuhi.
d. Integration and System Testing
Selanjutnya dilakukan pengujian integrasi sistem. yaitu menjalankan keseluruhan
sistem dari menu utama sampai dengan semua laporan dan informasi dihasilkan.

Analisis sistem dilakukan untuk menentukan kebutuhan sistem, apa yang harus dilakukan
oleh sistem untuk memenuhi kebutuhan klien (user).

1) Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional meliputi :
a) Sistem harus dapat digunakan untuk menambah dan mengurangi stok darah
yang ada.
b) Sistem harus dapat digunakan untuk menentukan usia dan status kantong
darah yang masih aktif, kadaluarsa, dan sudah digunakan untuk pasien.
2) Kebutuhan Non Fungsional
Kebutuhan non fungsional meliputi :
a) Kebutuhan Operasional
Analisis untuk menentukan perangkat lunak dan perangkat keras yang akan
digunakan dalam penelitian.
b) Analisis Pengguna Sistem
Pengguna sistem adalah petugas dari Markas Pmi dan UTD PMI yang
masing-masing memiliki batas untuk mengakses informasi.
¢) Analisis Informasi
Menentukan informasi apa saja yang dapat dihasilkan oleh aplikasi yang
akan dibuat.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perancangan
a. Use Case Diagram
Diagram ini menggambarkan aktor yang berperan dalam sistem dan kegiatan apa
saja yang dapat dilakukannya.

Gambar 2. Use Case Diagram
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b. Perancangan Database
Gambar berikut ini merupakan database beserta dengan tabel-tabel yang digunakan
untuk menyimpan data dalam sistem.

Table Action Rows & Type Cofsticn Stze Overhead
®_agenda Brosse A Stuctaw R & @ Onp B MyISAM ut!S_general_t 3
® ogenda topik | Bex s @ D 1 MyISAM utf8 general ¢ e
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®_bedita | Beo '3 @ Onoe M iR _genecal ¢ e e
®_dasah_golongen || Beos %S @ Orop M ullB_general_c 140
o _damah_kelus | Browve W Structae R S @ Onp utfll_paneral ¢ AL
® _darah_masuk Browae 2 Struedae R S utlt_peneral ¢ LR
t_yaleri | Browse ue /S & MyISAM utiB_peneral ¢ . oy "
& _info_satin | Beowsa (A Stuctae R S Q Cre MyISAM (t1F_general_t Lo
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c. Class diagram

PMI_Katsgor Gakeni PMR nto_statis.

-+ la_pmi_ategori - int «1a_galei - int «1g_pme - int = ka_info_stabs -int

-+ kaegon - vaichar - judul - varchar +uri - varchar

<~ tpe -t «gambar varchar «Iokasi varchar

- keterangan - varshar « jumiah ;int i

-+ Read() ~tanggal - datetme ~tanggal - date - tanggat - catetime
+ Upaate()
~Reasl)

Aganda

Fengguna +10_agenda-int
o |+ judul : varchar

- id_venagura - int i varcnac

Taom i Clovas - varenar

- nama_pengpunavarchar < a_agenda. g it

Gsemame : varchar Tosal cetme

" passmors varchar - pengguna.

fanosal

g |+ Create()

- Create < Reat

[ team |  Read0
= Update( o
- usemame: varchar M [osest |
- password: varchar
Beria
+Venttasi.oging T
Pesan -+ 10_perta - int
-+ judui - varchar
Soauet * 16_pesan - judul_1 - varchar

n
-+ 1d_anggoa  n - nama_lengkap ‘vaichar
d_smogola it + @mai - varchar

-+ no_anggota : char

- judul - varchar

-+ nama_lengkap : varchar ‘Golongan_Daran P tangga| - aatet
~tanggal_tahir - date N -+ id_pengguna ' int
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-+ alamat. +golongan: varchar r— + Create)
+no_telpon : varchar  Reao) +Reac() |
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~ Read
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Gambar 3. Database dan Tabel

2. Implementasi
a. Halaman Login
Halaman ini digunakan untuk masuk ke halaman administrator. Administrator
Markas PMI dan UTD memiliki batas dalam pengaksesan informasi.

Gambar 3. Halaman Login
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b. Halaman Input Darah Masuk
Halaman ini digunakan untuk menambahkan kantong darah yang akan dimasukkan
ke dalam stok darah pada sistem setelah melalui proses screening.

% PMI O s &

Tamtus Dwrah Masnas

Gambar 4. Form Input Darah Masuk
¢. Halaman Input Darah Keluar
Halaman ini digunakan untuk mengolah permintaan darah pasien atas rujukan
instansi kesehatan resmi.

Gy PMI O it 8

Tarvbah Darah Ko

Gambar 5. Halaman Input darah Keluar
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d. Halaman Website
Halaman ini adalah tampilan website yang dapat digunakan oleh pengunjung untuk
memperoleh informasi stok darah dan informasi organisasi PMI.

@' PMI KOTA MAGELANG

rofl @

.....

.......

Wkt

Gambar 6. Halaman Website

D. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi berbasis website yang dapat
memudahkan petugas Markas PMI dan UTD dalam melaksanakan pekerjaannya.
Halaman website untuk pengunjung dapat digunakan kapanpun dan dimanapun yang
terhubung dengan jaringan internet, sehingga dapat membantu masyarakat untuk
mendapatkan informasi stok darah.

Beberapa hal yang dijadikan rekomendasi dalam penelitian ini adalah
mengembangkan penyimpanan databasenya menjadi sistem informasi yang terdistribusi.
Penambahan grafik juga dapat menjadi inovasi untuk memberikan estimasi dalam
mengambil keputusan berdasarkan fluktuasi dari stok darah yang ada.
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